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RINGKASAN 
 

Sejalan dengan besarnya produksi industri khususnya kayu 
sengon dan kayu pinus, maka besar pula limbah yang dapat 
dihasilkan. Kandungan lignoselulosa pada limbah kayu dapat 
digunakan sebagai bahan baku bioenergi dan biochemical. 
Kandungan lignoselulosa dari kayu sengon terdiri dari lignin (26.8 %), 
hemiselulosa (24.59 %), dan selulosa (49,40 %). Kayu pinus terdiri dari 
selulosa (43-45%), hemiselulosa (20-23%), dan lignin (28%). 
Degradasi limbah lignoselulosa dapat dilakukan dengan proses 
pretreatment. Proses pretreatment bertujuan untuk memecahkan 
struktur kristalin selulosa dan memisahkan lignin dengan selulosa. 
Rusaknya struktur kristal selulosa akan mempermudah terurainya 
selulosa menjadi glukosa dan senyawa turunan lignin berupa senyawa 
aromatik. Salah satu proses pretreatment yang bersifat aman bagi 
lingkungan dapat dilakukan secara biologi dengan menggunakan 
mikroorganisme bakteri atau jamur. Jamur white rot memiliki 
kemampuan mendegradasi lignoselulosa secara enzimatis. Degradasi 
selulosa dan hemiselulosa akan menghasilkan senyawa turunan gula 
sedangkan pada lignin akan menghasilkan senyawa turunan aromatik. 

Dalam penelitian ini digunakan dua spesies white rot yaitu 
Phanerochaete chrysosporium dan Schizophyllum commune. Inokulasi 
jamur pada kayu sengon dan kayu pinus. Penelitian ini dilakukan 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang disusun secara 
Faktorial dengan  3 faktor. Faktor perbedaan jenis bahan kayu terdiri 
dari 2 level, spesies jamur terdiri dari 2 level, dan faktor lama Inkubasi 
terdiri dari 6 level. Setiap perlakuan dilakukan 3 kali ulangan. Terdapat 
beberapa parameter yang diukur yaitu total gula reduksi, total soluble 
phenol, nilai pH ekstrak, dan persentase weight loss ampas. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisa menggunakan uji MANOVA dan 
dilanjutkan dengan uji Tukey. Nilai TSP terbesar kombinasi perlakuan 
P.chrysosporium dengan kayu pinus sebesar 0,130 mg/g pada hari ke-
28. Nilai TGR  terbesar pada  kombinasi perlakuan jamur 



viii 

 

P.chrysosporium dengan bahan sengon nilai TGR tertinggi pada hari  
ke-7 sebesar 40.60 mg/g.  
 

 
Kata kunci : Kayu Sengon, Kayu pinus, Lignoselulosa, Degradasi 

Lignoselulosa,  Jamur White Rot 
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SUMMARY 
 

In line with the growth of the wood  industry primarily timber 
sengon and pine wood, but larger the waste that can come. 
Lignoselulosa content on waste wood can be used as raw materials for 
bioenergi and  biochemica  .Lignoselulosa content of wood sengon 
consisting of lignin ( 26.8 % ) , hemiselulosa ( 24.59 % ), and cellulose 
( 49,40 % ). Pine wood consisting of cellulose ( 43-45 % ), 
hemiselulosa ( 20-23 % ), and lignin ( 28 % ). Degradation waste 
lignoselulosa can be done by pretreatment process. The process of 
pretreatment aims to solve crystalline structure cellulose and separate 
lignin with cellulose. The structure of the crystal cellulose it would ease 
separate cellulose into glucose and compound derivative lignin of 
aromatics. One of the processes pretreatment that are safe for the 
environment can be done biologically by the use of microorganisms 
bacteria or fungi. Fungi white rot feature degrades lignoselulosa in 
enzimatic. Degradation cellulose and hemiselulosa will produce 
compound a sugar derivative while in lignin will produce compound 
derivative aromatic. 

The research is use two species white rot namely 
Phanerochaete chrysosporium and Schizophyllum commune. 
Inoculation fungi on wood sengon and pine wood. This study 
conducted using random design group arranged in factorials with 3 
factors.The differences in the type of wood consisting of 2 level, a 
species of fungus consisting of 2 level, and the long incubation 
consisting of 6 level. Every treatment done 3 times test. There are 
some parameters measured the total sugar reduction, total soluble 
phenols, pH values, while the weight loss dregs. Data analyzed by the 
test then use manova and followed by test Tukey. The highest TSP 
values treatment P.chrysosporium combination with pine wood of 
0,130 mg / g at 28 day. The Hightest TGR value In combination 
treatment fungi P.chrysosporium with the sengon value tgr on the 
highest at 7 day of 40.60 mg / g. while the greatest value tgr 
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combination treatment fungi S.commune with the sengon of 34.00 mg / 
g at 21 incubation day. 

 
Keywords : Sengon wood, Pine wood, Lignocellulosa, Lignocellulosa 

Degradation, White Rot fungi 
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Penelitian ini merupakan bagian dari proyek penelitian dengan 
judul “Optimasi Produksi Bioetanol Dan Senyawa aromatik 

Melalui Biokeonversi Lignoselulosa dari Limbah Hasil 
pertanian (Biomass) Menggunakan isolat jamur (Brown Rot 

Dan White Rot)” yang dibiayai melalui 
Bantuan Operasional PTN (BOPTN) DIKTI 2015 

Kementrian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi 
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